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Skripsi ini merupakan kajian tentang makna tidak langsung yang terdapat 
pada slogan iklan perusahaan kosmetik berbahasa inggris dengan menggunakan 
teori implikatur. Implikatur adalah konsep tentang tambahan makna atau maksud 
lain dari slogan. Elemen pendukung lain dalam implikatur adalah konteks dan 
semua gambar yang ada pada iklan. Iklan yang diambil adalah 9 iklan dari merk 
kosmetik terlaris di dunia pada akhir tahun 2018 hingga awal tahun 2019 menurut 
www.trendrr.net, yaitu Maybelline, Urban Decay, CoverGirl, Avon, Revlon, 
Neutrogena, MAC, L’Oreal dan Clinique. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui implikatur atau makna tersirat yang terdapat dalam slogan berbahasa 
Inggris di iklan kosmetik dan mengategorikan macam-macam jenis implikatur 
dalam slogan. Data yang diambil sebanyak 12 data yang diambil dari situs internet 
dan terdaftar sebagai 9 merk kosmetik terlaris di dunia yang mengeluarkan iklan 
produk kecantikan pada akhir tahun 2018 sampai awal tahun 2019. Dalam 
penelitian ini menggunakan teori dari Grice (1989) dan Mey (1993) tentang 
implikatur, serta menggunakan teori dari Yule (1996) tentang konteks. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dengan teknik lihat dan catat. 
Data kemudian dianalisis dengan cara menggambarkan arti atau makna tersirat, 
serta mengategorikan macam-macam jenis implikatur dalam slogan. Dari hasil 
analisa data ditemukan bahwa setiap merk kosmetik yang mengiklankan produknya 
dengan menggunakan slogan, selalu menggunakan implikatur pada kalimat dalam 
slogan iklan tersebut. Penelitian ini juga menemukan jenis implikatur yaitu 
conversational implicature sebanyak 12 data dan tidak menemukan conventional 
implicature pada data. Dari 12 conversational implicature tersebut, terdiri dari 5 
generalized conversational implicature, 7 particuralized conversational 
implicature dan tidak menemukan scalar implicature 
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